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ABSTRAK 

 
PROGRAM SARJANA UNIVERSITAS NASIONAL 

PROGRAM STUDI HUKUM 

SKRIPSI, FEBRUARI 2023 

 
A. Nama Penulis : Ferra Regita Azhafira 
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C. Judul Skripsi : ANALISIS YURIDIS SANKSI PIDANA 

MATI TERHADAP PELAKU 

PERKOSAAN BEBERAPA ANAK 

(Studi Kasus: Putusan Nomor 

86/PID.SUS/2022/PT. BDG) 

D. Jumlah Halaman : Halaman Pengantar 10, Halaman Isi 76. 

E. Isi Abstrak : Kasus kejahatan seksual terhadap anak di 

Indonesia dari tahun ke tahun terus mengalami peningkatan. Kasus pemerkosaan 

ini merupakan hal yang sangat serius. Peraturan Pemerintah Pengganti Undang- 

Undang (PERPPU) Nomor 1 tahun 2016 tentang perubahan kedua Undang- 

Undang Perlindungan Anak disahkan menjadi Undang-Undang No. 17 Tahun 

2016, dengan memberikan sanksi hukum yang lebih berat, yaitu ketentuan 

pemberatan pokok pidana penjara menjadi paling singkat 10 (sepuluh) tahun 

dan maksimal 20 (dua puluh tahun), pelaku dipidana mati, seumur hidup. Pidana 

mati ini tidak berlawanan dengan undang-undang, hal ini bisa kita lihat kedalam 

amandemen pasal 28 A UUD 1945, karena itu pasal 28 A dan pasal 28 (i) UUD 

1945 harus dikaitkan dengan pasal 28 (j). Adapun rumusan masalah dalam 

penelitian ini, yaitu: Bagaimana ketentuan hukum pidana anak dengan sanksi 

pidana mati di Indonesia? dan bagaimana pertimbangan hakim dalam 

menjatuhkan putusan tindak pidana perkosaan terhadap anak dalam putusan 

nomor 86/PID.SUS/2022/PT.BDG? Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

pengaturan kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia dan untuk mengetahui 

kesesuaian antara pengaturan kekerasan seksual terhadap anak di Indonesia 

dengan konsep perlindungan anak dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 

tentang Perlindungan Anak. Jenis pendekatan penelitian yang digunakan adalah 

yuridis nomatif dengan sifat penelitian deskriptif, yang menggunakan data 

sekunder. Data yang diperoleh dengan cara menganalisis pasal 81 Ayat (5) 

Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 tentang Perlindungan Anak, kemudian 

data diolah dengan menggunakan analisis kualitatif. 

Kata Kunci: Pidana Mati, Kekerasan Seksual, Anak. 

F. Daftar Pustaka : 11 buku, 5 peraturan perundang- 

undangan, 5 jurnal. 

G. Dosen Pembimbing : Imam Ghozali, S.H., M.H. 
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ABSTRACT 
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PERPETRATORS OF MULTIPLE 

CHILD RAPE (Case Study: Decision 

Number 86/PID.SUS/2022/PT. BDG) 

D. Number of Pages : Introduction Page 10, Contents Page 76. 

E. Contents of the Abstract : Cases of sexual crimes against children in 

Indonesia continue to increase from year to year. This rape case is a very serious 

matter. Government Regulation in Lieu of Law (PERPPU) Number 1 of 2016 

concerning the second amendment to the Child Protection Law was passed into 

Law No. 17 of 2016, by providing heavier legal sanctions, namely the provision 

of aggravation of the principal imprisonment to a minimum of 10 (ten) years and 

a maximum of 20 (twenty years), the perpetrator is sentenced to death, for life. 

This death penalty is not contrary to the law, we can see this in the amendment to 

article 28 A of the 1945 Constitution, therefore article 28 A and article 28 (i) of 

the 1945 Constitution must be linked to article 28 (j). The formulation of the 

problem in this study, namely: How are the provisions of juvenile criminal law 

with the death penalty sanction in Indonesia? and how is the judge's consideration 

in imposing a verdict on the crime of rape against a child in decision number 

86/PID.SUS/2022/PT.BDG? The purpose of this study is to determine the 

regulation of sexual violence against children in Indonesia and to determine the 

suitability of the regulation of sexual violence against children in Indonesia with 

the concept of child protection in Law Number 35 of 2014 concerning Child 

Protection. The type of research approach used is nomative juridical with 

descriptive research nature, which uses secondary data. Data obtained by 

analyzing Article 81 Paragraph (5) of Law Number 17 of 2016 concerning Child 

Protection, then the data is processed using qualitative analysis.Keywords: 

Death Penalty, Sexual Violence, Children. 

F. Bibliography : 11 books, 5 laws, 5 journal. 

G. Supervisor : Imam Ghozali, S.H., M.H. 
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